83

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

"Panic Attack” adalah karya musik program yang terinspirasi dari
pengalaman pribadi penulis saat mengalami serangan panik. Tujuan utama penulis
dalam menciptakan karya ini adalah menggambarkan dengan detail gejala yang
dirasakan saat mengalami serangan panik. Melalui elemen musik seperti melodi,
harmoni, ritme, dan teknik permainan instrumen string, penulis berusaha
mengekspresikan perasaan dan pengalaman terkait dengan serangan panik secara
akurat dan mendalam. Melalui ‘medium musik ini, penulis ingin mengajak
pendengar merasakan secara emosional apa yang dirasakan saat mengalami
serangan panik.

Hasil pembahasan dari bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan
sebagai berikut ;

1. Untuk menciptakan gambaran.yang mendalam tentang serangan panik.
Penulis membagi menjadi beberapa bagian utama, terkait gejala gejala yang ingin
di deskripsikan. Gejala gejala yang akhirnya penulis pilih untuk dapat
dideskripsikan pada karya “Panic Attack” yaitu, detak jantung yang berdebar
debar, merasa sulit bernafas, perasaan gelisah dan takut yang tak dapat dikontrol,
dan gejala tremor. Selain dari gejala gejala yang ada pada saat terjadinya serangan
panik, penulis juga perlu mendeskripsikan suasana sebelum dan setelah terjadinya
serangan panik. Hal tersebut sangat penting agar dapat memperlihatkan perubahan

suasana yang terjadi di setiap fase nya. Sama hal nya dengan apa yang penulis
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lakukan untuk mendeskripsikan serangan panik, penulis juga membuat beberapa
ide utama yang berasal dari apa yang penulis dengar dikesehariannya, lalu
dideskripsikan lewat musik.

2. Proses pembuatan komposisi musik dengan menggabungkan berbagai
elemen musik, termasuk melodi yang menggambarkan kegelisahan atau
ketegangan yang terasa selama serangan panik. Harmoni yang digunakan
menciptakan ketegangan emosional atau kontras yang kuat untuk
merepresentasikan perubahan suasana hati yang sering terjadi selama serangan
panik. Ritme dalam karya musik ini menjadi sangat kompleks dan tidak stabil,
mencerminkan denyut yang cepat dan tidak teratur yang bisa dialami saat serangan
panik.

Secara keseluruhan, proses penciptaan karya musik dimulai dengan
observasi dan pengumpulan data, diikuti dengan pengembangan ide, pemilihan
instrumen, dan penggarapan karya musik secara keseluruhan. Dalam setiap tahap,
penulis berusaha menciptakan karya musik yang mampu menggambarkan dengan
jelas pengalaman serangan panik dan memberikan pengalaman yang empatik
kepada pendengar.

Proses tersebut menghasilkan sebuah karya musik yang terdiri dari tiga
bagian besar, di mana setiap bagian secara mendalam menggambarkan suasana
yang berbeda. Dalam penciptaan karya ini, penulis menggunakan pendekatan
musik program deskriptif dan memilih instrumen string untuk mencapai efek yang

diinginkan.
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